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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul interaktif berbasis 

VAK (Visualisasi, Auditori, Kinestetik) untuk mata kuliah Sport massage. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 

(R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Penelitian ini melibatkan 30 mahasiswa 

sebagai sampel untuk uji coba produk, yang terdiri dari tahap uji coba 

awal, uji coba lapangan, dan uji coba operasional E-modul ini dirancang 

untuk membantu mahasiswa memahami konsep dan teknik dasar Sport 

massage melalui pendekatan yang lebih interaktif dan sesuai dengan gaya 

belajar individual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul ini efektif 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa, yang ditunjukkan 

melalui peningkatan hasil belajar dan kepuasan pengguna. E-modul berbasis 

VAK ini diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang 

inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dalam mendalami 

materi Sport massage. 

 

Abstract 
This study aims to develop an interactive e-module based on VAK (Visualization, 

Auditory, Kinesthetic) for Sport massage courses. The research method used is research 

and development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). This e-module is designed to help students understand 

the basic concepts and techniques of Sport massage through a more interactive 
approach and in accordance with individual learning styles. The results of the study 

indicate that this e-module is effective in improving students' understanding and skills, 

as shown by increased learning outcomes and user satisfaction. This VAK-based e-

module is expected to be an alternative learning media that is innovative, effective, and 

in accordance with students' needs in studying Sport massage material 
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PENDAHULUAN  

 
          Di era Society 5.0, sistem pembelajaran pendidikan tinggi menghadapi tantangan besar dalam 

membangun keterampilan belajar abad ke-21, khususnya dalam bidang penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) (Mertayasa, 2019). Model VAK mengintegrasikan tiga gaya belajar utama: 

Visual  memberikan penekanan pada elemen visual seperti diagram, gambar, dan video untuk 

mempermudah pemahaman mahasiswa. Audiotory meningkatkan pembelajaran melalui diskusi, 

ceramah, atau audio interaktif untuk mendukung gaya belajar berbasis pendengaran. Kinestetics 
melibatkan pengalaman praktis dan simulasi, sehingga mahasiswa dapat belajar dengan cara 

melakukan. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis gaya belajar individu dapat 

meningkatkan motivasi, pemahaman, dan kepuasan mahasiswa (Putro et al., 2023). Fakultas Ilmu 
Keolahragaan (FIK) Universitas Negeri Malang, sebagai lembaga pendidikan tinggi, bertujuan 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan profesional sebagai guru, pelatih, serta tenaga ahli dalam 

ilmu keolahragaan. Untuk mencapai tujuan ini, pengembangan ilmu di bidang pendidikan dan 

kepelatihan sangat diperlukan. 
          Salah satu upaya dalam mencetak lulusan yang profesional di FIK UM adalah melalui 

penyediaan mata kuliah yang relevan dalam kurikulum, yang mencakup mata kuliah wajib dan 

pilihan. Salah satu mata kuliah wajib tersebut adalah Sport Massage (Masase Olahraga), yang 
bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan teknik manipulasi tubuh serta 

penanganan cedera dan pemulihan (recovery). Menguasai teknik-teknik ini merupakan syarat penting 

untuk memperoleh gelar sarjana dan merupakan keterampilan esensial bagi lulusan yang nantinya 

dapat berperan sebagai guru, pelatih, atau profesional di bidang sport massage (Masseur untuk laki-
laki, Masseuse untuk perempuan). Namun, pembelajaran dalam mata kuliah Sport Massage di FIK 

UM masih menghadapi kendala dalam efektivitas proses pengajaran. Salah satu kendala utama 

adalah pendekatan teacher-centered yang dominan, di mana mahasiswa hanya mengingat materi 
selama kuliah berlangsung tetapi cenderung lupa pada pertemuan berikutnya. Meskipun dosen 

menggunakan metode demonstrasi (demonstration method) dan audio-visual, mahasiswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat teknik manipulasi yang benar. Berdasarkan 

evaluasi pembelajaran, ditemukan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam memperoleh materi 
sport massage yang komprehensif dan sulit mengakses sumber pembelajaran audio-visual yang 

relevan dengan teknik manipulasi dan penanganan cedera. 

            Mahasiswa FIK UM umumnya lebih tertarik pada pembelajaran berbasis teknologi yang 
mudah diakses kapan saja dan di mana saja. Saat ini, materi sport massage lebih banyak tersedia 

dalam bentuk buku manual yang terbatas dan sulit diperoleh, sehingga mahasiswa membutuhkan 

solusi pembelajaran yang lebih modern dan fleksibel. Pemanfaatan teknologi melalui pengembangan 

e-module interaktif berbasis multimedia diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif, terutama 
karena metode ini memungkinkan mahasiswa belajar mandiri serta mempersiapkan diri untuk karier 

di bidang sport massage. penelitian difokuskan pada pengembangan dan penerapan e-module 

interaktif berbasis gaya belajar VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) untuk mata kuliah Sport massage. 
Ruang lingkup penelitian meliputi yakni  pengembangan E-Module Penelitian ini akan mencakup 

proses desain dan pembuatan e-module yang memadukan konten visual, auditori, dan kinestetik 

dalam penyajian materi sport massage. Hasil penelitian (Suriaman et al., 2024) metode visual, 

auditory dan kinestetic merupakan cara efektif dalam proses belajar. Pembelajaran visual cenderung 

memahami informasi lebih baik melalui representasi grafis seperti gambar, diagram, peta konsep, dan video 

(Die & Sukumaran, 2024). Penggunaan elemen visual dalam pembelajaran dapat membantu mereka dalam 

mengorganisasi dan mengingat informasi (Kusumawati et al., 2017). Pembelajar auditori lebih mudah 

menyerap informasi melalui pendengaran. Diskusi, ceramah, dan media audio seperti podcast atau rekaman 

suara efektif untuk meningkatkan pemahaman mereka (Mawartiningsih, 2016). Pembelajaran berbasis 

auditori dapat memfasilitasi daya ingat jangka panjang melalui pengulangan verbal (Rahmadani & Medan, 

2024). Pembelajar kinestetik lebih suka menggunakan gerakan atau manipulasi fisik untuk memahami 

informasi (Bria & I Ketut Gading, 2023). Aktivitas langsung seperti eksperimen, simulasi, atau role-play 

sangat membantu dalam memperkuat pengalaman belajar (Syamsinar, 2021). Dengan memahami 

preferensi gaya belajar, dosen dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai, yang akan 

membantu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa.  

            Sebagai tanggapan terhadap permasalahan, penelitian bertujuan mengembangkan e-module 

interaktif berbasis pendekatan Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK) untuk mata kuliah Sport Massage. 

Dalam era digitalisasi dan tuntutan pembelajaran abad ke-21, penggunaan metode pembelajaran yang 
interaktif dan berbasis teknologi menjadi kebutuhan mendesak. Sport Massage sebagai salah satu 
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mata kuliah yang membutuhkan pemahaman mendalam tentang teori dan keterampilan praktik 

menghadapi tantangan dalam penyampaian materi secara efektif di lingkungan pembelajaran 
tradisional. Mahasiswa sering kali kesulitan memahami konsep abstrak, seperti biomekanika gerakan, 

serta langkah-langkah spesifik dalam teknik massage, karena keterbatasan waktu praktik di kelas dan 

ketersediaan media pembelajaran pendukung. Gap atau kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengembangan e-module interaktif berbasis pendekatan VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic), yang 

belum banyak diterapkan dalam konteks mata kuliah Sport Massage. Pendekatan ini memungkinkan 
personalisasi gaya belajar sesuai preferensi mahasiswa, misalnya melalui: Visual: Materi disajikan 

dalam bentuk infografis dan video animasi teknik massage. Auditory: Narasi audio penjelasan konsep 

dan langkah-langkah teknik. Kinesthetic: Simulasi atau instruksi interaktif untuk latihan mandiri. 

Penelitian ini tidak hanya memberikan solusi terhadap keterbatasan pembelajaran tradisional, tetapi 
juga menawarkan inovasi berupa integrasi teknologi dalam pembelajaran Sport Massage. E-module 

ini dirancang agar fleksibel digunakan kapan saja dan di mana saja, sehingga memberikan peluang 

lebih besar bagi mahasiswa untuk memperdalam materi di luar waktu pembelajaran formal. Dengan 
demikian, e-module ini diharapkan tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga mendukung 

FIK Universitas Negeri Malang dalam mencetak lulusan yang kompeten dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi dalam dunia profesional. E-module ini mencakup materi teoritis dan video 

praktik terkait berbagai teknik massage, metode penanganan cedera, serta langkah-langkah 
rehabilitasi. Dengan e-module interaktif ini, mahasiswa dapat belajar secara fleksibel dan lebih 

mendalam, yang diharapkan dapat meningkatkan kompetensi mereka di bidang sport massage dan 

mendukung tujuan pembelajaran FIK UM dalam mencetak lulusan yang siap bersaing di dunia 
professional.  

 

METODE 

 
           Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk 

mengembangkan e-module interaktif berbasis pendekatan Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK) untuk mata 

kuliah Sport Massage. Proses pengembangan mengikuti model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) yang umum digunakan dalam pengembangan media pembelajaran digital. 

Pada tahap prosedur dilakukan identifikasi kebutuhan dan analisis awal untuk memastikan kelayakan 

serta relevansi pengembangan E-Module. Analisis kebutuhan yakni mengumpulkan data melalui 
wawancara, kuesioner, atau observasi terhadap mahasiswa yang mengambil mata kuliah Sport 

Massage. Fokus pada kebutuhan metode pembelajaran berbasis VAK. Analisis materi menentukan 

cakupan materi Sport Massage yang akan dimuat dalam E-Module. Analisis teknologi menilai 

ketersediaan infrastruktur teknologi dan media yang relevan untuk mengimplementasikan modul 

berbasis VAK. 
            Perancangan isi modul menentukan struktur modul yang sesuai dengan prinsip VAK, 

meliputi: Konten berbasis visual (gambar, video demonstrasi). Konten berbasis auditory (rekaman 

audio, narasi penjelasan). Konten berbasis kinestetik (aktivitas interaktif, simulasi, atau latihan 
praktik). Perancangan interaktivitas menyusun aktivitas interaktif seperti quizzes, simulasi gerakan, 

dan refleksi pemahaman. Pemilihan platform memilih perangkat lunak atau aplikasi yang mendukung 

implementasi E-Module dan membuat kerangka tampilan dan alur navigasi E-Module. Pembuatan 

konten: Membuat materi pembelajaran berdasarkan prinsip VAK mengintegrasikan media visual, 
audio, dan aktivitas kinestetik selanjutnya ahli materi menilai kualitas isi konten. Ahli media  menilai 

kualitas tampilan dan interaktivitas. Ahli pembelajaran menilai kesesuaian dengan prinsip VAK. Uji 

coba terbatas dilakukan pada kelompok kecil mahasiswa untuk mengidentifikasi masalah teknis dan 

substansi modul. Revisi: Perbaikan modul berdasarkan hasil uji coba terbatas. Uji coba luas: 
Dilakukan pada kelas besar untuk memastikan efektivitas modul. Evaluasi dilakukan pada setiap 

tahap untuk memastikan kualitas dan efektivitas. Evaluasi formatif dilakukan selama proses 

pengembangan untuk memastikan modul sesuai rencana. Evaluasi sumatif: Dilakukan setelah 
implementasi untuk menilai keberhasilan modul dalam meningkatkan pembelajaran. Metode evaluasi 

meliputi kuesioner kepuasan mahasiswa. Analisis hasil belajar mahasiswa. Refleksi dosen terhadap 

efektivitas E-Module. Karakteristik responden seluruh responden adalah perempuan. Pemilihan ini 

relevan karena fokus penelitian mungkin ingin mengeksplorasi kebutuhan atau efektivitas 
pembelajaran berbasis VAK pada perempuan. Rentang usia responden adalah 18–20 tahun, dengan 

rincian: Rentang usia ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia mahasiswa 
semester awal hingga pertengahan yang sedang mempelajari mata kuliah Sport Massage. Responden 
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adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani atau rumpun keilmuan yang relevan dengan 
olahraga.Responden memiliki pemahaman dasar tentang praktik sport massage sebagai bagian dari 

kurikulum. Responden memiliki tingkat keterampilan bervariasi, dari pemula hingga menengah, 
dalam praktik sport massage. Perbedaan keterampilan ini menjadi salah satu alasan pentingnya 

pendekatan pembelajaran berbasis VAK untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang berbeda. 

Preferensi gaya belajar sebagian besar responden memiliki kecenderungan berbeda dalam belajar 

yakni  Visual menyukai gambar, diagram, dan video. Auditory mengandalkan narasi atau penjelasan 
audio. Kinesthetic belajar melalui praktik langsung dan simulasi gerakan. Hasil ini diperoleh dari 
survei awal tentang gaya belajar. Teknik sampling: Menggunakan metode purposive sampling, yakni 

memilih responden yang sesuai dengan kriteria penelitian, seperti: Mahasiswa perempuan, berusia 
18–20 tahun dan mengambil mata kuliah Sport Massage. 

              Dalam rangka mengembangkan e-module interaktif berbasis pendekatan VAK untuk mata 

kuliah Sport Massage, melalui beberapa tahapan pengambilan data yang dirancang secara sistematis. 
Berikut adalah langkah-langkahnya: Identifikasi Kebutuhan Pengguna (Need Analysis): Proses 

diawali dengan pengumpulan data untuk memahami kebutuhan mahasiswa dan dosen terkait media 

pembelajaran di mata kuliah Sport Massage. Metode yang digunakan adalah kuesioner, wawancara, 
dan observasi. Data ini memberikan gambaran mengenai gaya belajar dominan mahasiswa (visual, 

auditory, atau kinestetik) serta preferensi dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Perancangan 

Prototipe E-Module Berdasarkan analisis kebutuhan dengan merancang prototipe e-module yang 

memadukan elemen visual (gambar, diagram, dan video), auditory (audio narasi dan penjelasan), 
serta kinesthetic (praktik interaktif melalui simulasi gerakan). Prototipe ini kemudian divalidasi oleh 

para ahli di bidang pendidikan olahraga dan teknologi pembelajaran. Selanjutnya uji coba dan 

Validasi: a. Uji Ahli: Setelah prototipe selesai, modul diuji oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi 
Sport Massage. Mereka memberikan masukan terkait kesesuaian konten, desain interaktif, dan 

relevansi dengan pendekatan VAK. Uji kelompok kecil modul diujicobakan pada sekelompok kecil 

mahasiswa untuk mendapatkan masukan awal mengenai efektivitas dan kenyamanan 

penggunaannya. Pengumpulan Data Efektivitas E-Module:Data untuk mengukur efektivitas e-
module diambil melalui Pre-Test dan Post-Test untuk melihat peningkatan pemahaman mahasiswa 

sebelum dan sesudah menggunakan modul. Observasi Praktik untuk mengamati penerapan teknik 

Sport Massage yang dipelajari melalui modul. Kuesioner Feedback untuk menilai aspek visual, 
auditory, dan kinesthetic dari modul serta kepuasan mahasiswa. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis digunakan untuk merevisi modul agar 

lebih efektif dan sesuai dengan gaya belajar mahasiswa 

               Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dan melibatkan pendekatan 
kuantitatif serta kualitatif untuk memastikan hasil yang komprehensif. Berikut adalah langkah-

langkahnya: Pengolahan Data Kuantitatif yang diperoleh melalui pre-test dan post-test dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Data hasil pre-test dan post-test diolah untuk 
menghitung nilai rata-rata, persentase peningkatan, dan penyebaran data (standar deviasi). Hal ini 

membantu menggambarkan seberapa besar peningkatan pemahaman mahasiswa setelah 
menggunakan e-module.  Data kemudian dianalisis menggunakan uji paired sample t-test untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Analisis ini dilakukan 
untuk membuktikan efektivitas e-module secara statistik. Data kualitatif yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan kuesioner feedback dianalisis dengan langkah-langkah berikut: Hasil 

wawancara dan observasi direkam, di transkripsi, kemudian diberi kode berdasarkan tema utama 
seperti efektivitas konten visual, kualitas audio, dan keterlibatan kinestetik. 

Data yang sudah dikodekan dikelompokkan ke dalam kategori sesuai dengan aspek yang ingin 

dievaluasi, seperti kejelasan materi, daya tarik media, dan tingkat keterlibatan mahasiswa. Data yang 

terkategorisasi diinterpretasikan untuk memahami pengalaman mahasiswa dan bagaimana modul 
memenuhi kebutuhan gaya belajar visual, auditory, dan kinesthetic. Untuk memastikan validitas hasil 

analisis, dilakukan triangulasi dengan membandingkan data dari berbagai sumber yakni hasil pre-test 

dan post-test, observasi selama praktik pembelajaran. Umpan balik dari kuesioner triangulasi ini 
membantu mengurangi bias dan memberikan gambaran yang lebih utuh tentang efektivitas modul. 

Interpretasi dan penyajian hasil data kuantitatif dan data kualitatif disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk menggambarkan pengalaman mahasiswa, kekuatan, dan area yang memerlukan 

perbaikan pada modul. Hasil analisis digunakan untuk memberikan rekomendasi perbaikan modul 
agar lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis, modul 

direvisi dengan fokus pada komponen yang kurang efektif. Misalnya, jika mahasiswa merasa elemen 
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audio kurang menarik, maka narasi audio akan diperbaiki atau ditambahkan elemen suara 

pendukung.  

HASIL  

          Produk pengembangan disusun dalam bentuk e-modul yang terdiri dari beberapa bab. Dalam produk 

dikembangkan dengan menggunakan pendekatan e-modul interaktif sebagai media pembelajaran sehingga 

meningkatkan antusiasme mahasiswa dalam mengikuti kegiatan belajar sport massage. Data yang 

dikumpulkan dari penelitian ini meliputi: 1) validasi oleh ahli pembelajaran, 2) validasi oleh ahli media, 3) 

uji coba kelompok kecil, dan 4) uji coba kelompok besar. Data dari para ahli diperoleh melalui instrumen 

pertanyaan untuk ahli pembelajaran dan pertanyaan untuk ahli media. Data dari uji coba kelompok kecil 

dan besar diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa kelompok kecil dan kelompok 

besar, yang berisi pertanyaan. Pertama, data kuantitatif yang akan disajikan berasal dari hasil pengisian 

instrumen oleh ahli pembelajaran, mencakup pertanyaan tentang produk e-model interaktif sport massage 

berbasis visual, auditory dan kinestetic pembelajaran lemdengan yang akan ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel. 1 Data Hasil Evaluasi Ahli Pembelajaran 

Aspek Produk Nilai  Nilai Maksimal % 

Desain Sampul 7 8 87.5% 

Proporsi warna 6 8 75% 

Desain Gambar 8 8 100% 

Desain Video  23 25 87.5% 

Kesesuaian Font 7 7 100% 

Kelengkapan Materi  8 8 100% 

Manfaat 7 8 87.5% 

Total Skor 66 72 85.71% 

 

           Berdasarkan evaluasi dari ahli media terhadap pengembangan model pembelajaran e-modul yang 

menggunakan pendekatan interactive (visual, auditory dan kinestetic), diperoleh hasil data kuantitatif 

dengan persentase kelayakan produk sebesar 85.71% atau total skor 66, yang termasuk dalam kategori valid 

dan layak digunakan. Hasil penelitian ini mencakup peningkatan pemahaman dan keterampilan mahasiswa 

dalam mata kuliah Sport Massage setelah menggunakan e-module interaktif berbasis VAK. Uji coba 

dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan yang mengikuti mata kuliah Sport Massage. 

penelitian melibatkan survei kepuasan dan kemudahan penggunaan e-module. Survei ini menilai aspek 

interaktif, Berdasarkan uji coba kelompok kecil terhadap pengembangan e-modul interaktif berbasis VAK 

dalam pembelajaran sport massage diperoleh hasil data kuantitatif dalam bentuk persentase kelayakan 

produk, dengan total  88,46%. Skor ini menunjukkan bahwa produk termasuk dalam kualifikasi valid dan 

layak digunakan, serta siap untuk diuji coba pada kelompok yang lebih besar. Berdasarkan hasil uji coba 

kelompok besar terhadap e-modul pembelajaran berbasis VAK, diperoleh hasil akhir dalam bentuk 

persentase kelayakan produk dengan total 89,31%. Skor ini menunjukkan kualifikasi valid dan layak 

digunakan oleh mahasiswa. Pendekatan VAK dalam e-modul interaktif ini mengintegrasikan berbagai 

metode yang membantu siswa mengembangkan keterampilan secara maksimal. Penggunaan e-modul 

memberikan daya tarik pada pembelajaran lempar sport massage dan mempermudah dosen dalam proses 

pembelajaran. E-modul ini juga disertai dengan kode QR untuk mengakses contoh video yang menarik, 

sehingga memudahkan mahasiswa dalam memahami setiap variasi gerakan. E-modul berbasis VAK ini 

sangat berguna sebagai sumber belajar bagi siswa karena menarik dan mudah diakses. Skala penilaian 

menggunakan rentang 1–5, dengan 5 sebagai nilai tertinggi. 

Tabel 2. Hasil Survei Kepuasan Mahasiswa Terhadap E-Module Interaktif 

Aspek Penilaian Rata-Rata Skor 

Kemudahan Akses 4.6 

Interaktivitas dan Keterlibatan 4.8 

Kejelasan Materi 4.5 
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Relevansi Materi dengan Praktik 4.7 

Kepuasan Keseluruhan 4.7 

Rata-rata kepuasan keseluruhan terhadap e-module adalah 4.7, yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

merasa terbantu dalam belajar secara mandiri. Mahasiswa memberikan skor tinggi pada aspek interaktivitas 

(4.8) dan relevansi materi dengan praktik (4.7), yang menunjukkan bahwa e-module berhasil menarik 

perhatian mahasiswa dan memberikan materi yang sesuai kebutuhan mereka. Mahasiswa juga diminta 

memberikan umpan balik terkait gaya belajar mereka yang paling terbantu melalui e-module ini. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 40% mahasiswa merasa terbantu dengan visualisasi dan video demonstrasi (Visual), 

35% merasa terbantu dengan instruksi audio (Auditory), dan 25% lainnya mengapresiasi fitur simulasi yang 

mendorong keterlibatan kinestetik (Kinesthetic).  

PEMBAHASAN 

          E-modul interaktif ini telah melalui proses validasi oleh dua ahli, yaitu ahli pembelajaran dan ahli 

media. Hasil validasi ahli pembelajaran menunjukkan bahwa pada aspek isi materi, e-modul mendapat 

persentase 85,71% Dari validasi ahli media, e-modul ini pada aspek desain sampul mendapat, proporsi 

warna, desain gambar, desain video, kesesuaian font, penempatan halaman, kelengkapan materi, 

penggunaan bahasa dan manfaat, dengan total keseluruhan 88,46%. Beberapa revisi pada aspek visual 

dilakukan agar tampilan e-modul lebih menarik dan sesuai. Menurut penelitian sebelumnya, model e-modul 

ini dirancang untuk mengatasi permasalahan yang kerap muncul dalam pembelajaran sport massage, seperti 

kurangnya antusiasme mahasiswa dan minimnya pemahaman. Selain itu, penelitian (Hujjatul Islam et al., 

2024) menunjukkan bahwa pembelajaran e-modul sport massage menjadi solusi yang efektif. Dengan 

demikian, e-modul ini dibuat berbasis VAK untuk membantu siswa dalam memahami materi melalui 

berbagai gaya belajar. Buku panduan ini dirancang agar sesuai dengan tujuan pembelajaran, dengan materi 

yang mudah dipahami dan media yang telah dimodifikasi. Berdasarkan penelitian (Bria & I Ketut Gading, 

2023; Mertayasa, 2019; Rahmadani & Medan, 2024; Romadhona et al., 2019; Suriaman et al., 2024) 

penggunaan visual, auditory dan kinestetic termasuk dalam pendekatan pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan mahasiswa.

           Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan e-module interaktif berbasis VAK (Visual, 

Auditory, Kinesthetic) pada mata kuliah Sport Massage efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mahasiswa. Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang 

signifikan setelah menggunakan e-module ini, dengan rata-rata kenaikan nilai sebesar 26.3%. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi yang dirancang untuk memenuhi gaya belajar 

mahasiswa dapat membantu proses internalisasi konsep yang lebih efektif dibandingkan dengan metode 

pembelajaran tradisional.Penelitian tentang E-Module Interaktif berbasis VAK (Visualisasi, Auditori, 

Kinestetik) dalam pembelajaran Sport massage menunjukkan bahwa metode ini efektif meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam praktik sport massage, karena dapat memenuhi kebutuhan 

gaya belajar beragam. Temuan ini selaras dengan literatur sebelumnya yang menekankan pentingnya 

pendekatan multimodal dalam pendidikan praktis, di mana integrasi visual, audio, dan pengalaman 

langsung mampu memperkuat ingatan dan keterlibatan peserta didik (Apriza et al., 2024; Ilmi, 2018; 

Muttaqien et al., 2020; Nurmaya et al., 2023). Implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa e-module 

berbasis VAK tidak hanya relevan untuk pelatihan sport massage, tetapi juga untuk berbagai mata pelajaran 

yang membutuhkan keterampilan praktis. Dengan mengontribusikan bukti empiris terkait keefektifan 

metode pembelajaran berbasis VAK, penelitian ini memberikan landasan bagi pengembangan e-module di 

bidang studi lain, memperkuat argumen tentang pentingnya inovasi dalam pendekatan pengajaran berbasis 

teknologi yang adaptif terhadap gaya belajar siswa. 

              Keberhasilan e-module ini dalam meningkatkan pemahaman materi sejalan dengan teori gaya 

belajar VAK, yang menyatakan bahwa setiap mahasiswa memiliki preferensi berbeda dalam menyerap 

informasi (Suriaman et al., 2024). Melalui pendekatan VAK, e-module ini menggabungkan elemen visual 

(video demonstrasi), auditori (narasi audio), dan kinestetik (simulasi interaktif), yang masing-masing 

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa. Hasil survei kepuasan menunjukkan bahwa 

mahasiswa menilai aspek interaktifitas dan relevansi materi pada e-module sangat tinggi, dengan skor rata-

rata 4.7. Hal ini mengindikasikan bahwa e-module memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses belajar. 

               Temuan ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa dengan berbagai gaya belajar merasa terbantu 

oleh fitur yang disediakan dalam e-module. Mahasiswa yang memiliki gaya belajar visual merasa sangat 
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terbantu dengan adanya visualisasi dan video demonstrasi teknik sport massage, yang memberikan ilustrasi 

langkah-langkah manipulasi secara jelas dan mudah dipahami. Sementara itu, mahasiswa dengan gaya 

belajar auditori merasa terbantu dengan narasi dan penjelasan audio, yang memungkinkan mereka 

mendengar instruksi dan penjelasan langsung. Mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik menyukai 

simulasi interaktif yang memungkinkan mereka berlatih secara mandiri, yang meningkatkan keterampilan 

praktis mereka. 

              Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

multimedia dan pendekatan interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa, 

terutama dalam bidang ilmu terapan seperti sport massage yang membutuhkan keterampilan teknis 

(Mawartiningsih, 2016). Sebelum pengembangan e-module ini, mahasiswa mengandalkan pembelajaran 

berbasis buku manual dan demonstrasi langsung di kelas. Namun, metode tersebut memiliki keterbatasan, 

terutama dalam hal aksesibilitas dan kemampuan untuk belajar mandiri. Mahasiswa kerap mengalami 

kesulitan mengingat teknik manipulasi yang kompleks, karena informasi hanya diterima secara pasif dan 

tidak dapat diakses kembali di luar jam perkuliahan. E-module interaktif ini mengatasi keterbatasan tersebut 

dengan memberikan akses materi kapan saja dan di mana saja, yang mendukung kemandirian belajar 

mahasiswa dan membantu mereka memperkuat pemahaman serta keterampilan praktis melalui 

pengulangan dan latihan mandiri. Selain itu, e-module ini memberikan model pembelajaran yang adaptif 

dan fleksibel, yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 di era Society 5.0, di mana akses 

dan kemandirian dalam belajar sangat ditekankan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa e-module 

interaktif berbasis VAK dapat menjadi solusi yang efektif untuk memperbaiki keterbatasan pembelajaran 

konvensional, dan memberikan wawasan penting bagi pengembangan media pembelajaran digital lainnya 

di bidang pendidikan olahraga dan ilmu terapan. Hal ini menunjukkan bahwa e-module ini mampu 

mengakomodasi berbagai gaya belajar mahasiswa.  

 

KESIMPULAN 

            Penelitian ini berhasil mengembangkan e-module interaktif berbasis VAK (Visual, Auditory, 

Kinesthetic) untuk mata kuliah Sport Massage yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mahasiswa. Penggunaan e-module ini terbukti mampu mengatasi keterbatasan pembelajaran 

konvensional dengan memberikan akses materi yang lebih fleksibel dan sesuai dengan berbagai gaya 

belajar mahasiswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan 

nilai posttest rata-rata lebih tinggi daripada pretest, serta tingkat kepuasan mahasiswa yang tinggi terhadap 

interaktivitas dan relevansi e-module. Pendekatan VAK dalam e-module ini membantu mahasiswa belajar 

sesuai preferensi masing-masing, yang meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, e-module interaktif berbasis VAK ini dapat menjadi media pembelajaran 

yang efektif dan adaptif, mendukung penguasaan kompetensi mahasiswa dalam sport massage, dan 

memberikan dasar yang kuat bagi mereka yang ingin mengembangkan keterampilan profesional di bidang 

keolahragaan. 
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